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Keberhasilan mutu pendidikan di madrasah tidak hanya ditentukan oleh guru yang
berkualitas, tetapi juga faktor kepala madrasah yang berkualitas dan profesional.
Kinerja kepala madrasah dalam merencanakan, mengawasi dan mengevaluasi
pembelajaran, merupakan faktor utama dalam pencapaian keberhasilan di
madrasah. Kepala madrasah harus memiliki kualifikasi akademik yang memadai,
pengalaman kerja, kinerja manajerial dan motivasi kerja yang positif. Tujuan dari
penelitian ini antara lain adalah untuk mengetahui perencanaan, pengawasan dan
evaluasi yang dilakukan kepala madrasah pada MAN 2 Hulu Sungai Tengah.

Metode kualitatif deskriptif (descriptive research) adalah metode yang digunakan
pada tulisan ini yaitu penelitian dengan mendiskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena yang terjadi apa adanya. Ada beberapa cara pengambilan
data dalam penelitian ini diantaraya adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data diambil dan didapatkan, selanjutnya diproses melalui
penyajian data, analisis data dan penarikan kesimpulan dari keseluruhan proses
penelitian mulai awal hingga akhir.

Dari hasil sajian data dan analisis data, diperoleh beberapa temuan bahwa
Perencanaan kepala madrasah pada MAN 2 Hulu Sungai Tengah dinilai baik
karena telah merumuskan misi, visi dan tujuan madrasah, mempunyai program
jangka 1 tahun dan 4 tahun, menyusun Rencana Kerja Anggaran Madrasah
(RKAM), mengatur masalah keuangan secara sistematis. Pengawasan kepala
madrasah pada MAN 2 Hulu Sungai Tengah dilakukan dengan cara mengawasi
pelaksanaan kegiatan pendidikan madrasah, kontrol terhadap visi dan misi,
pembinaan kepada guru dan staf dalam hal mengajar mengelola madrasah dan
melaksanakan supervisi kemampuan guru dengan baik.

Metode evaluasi yang dipakai oleh kepala madrasah pada MAN 2 Hulu Sungai
Tengah yaitu melalui rapat koordinasi. Beliau mengumpulkan seluruh pihak
madrasah yang terdiri dari seluruh Wakamad, perwakilan guru, bagian tata usaha,
bendahara Kemudian dari komite untuk terlibat dalam evaluasi Kkinerja yang
membahas tentang perencanaan yang dilakukan dan program kegiatan yang
dilaksanakan. Sistem yang dipakai kepala madrasah dalam mengambil sebuah
keputusan dilakukan dengan cara konsultasi musyawarah dan diputuskan secara
kebersamaan.



